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Abstrak

Data penduduk merupakan data primer yang sangat dibutuhkan oleh setiap pemerintahan desa. Pengelolaan data
penduduk yang dilakukan secara manual, menimbulkan banyak permasalahan dan memiliki banyak keterbatasan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengenbangkan sebuah sistem terkompey@risasi yang akan lebih mempermudah
dalam pengelolaan data penduduk. Hal tersebut juga selaras dengan konsep desa cerdas (smart village) yang
diluncurkan guna membangun desa menjadi lebih baik. Metodologi yang digunakan adalah metodologi extreme
programming, dcngalaembu atan dokumen analisa fungsional dan nonfungsional, dan perancangan sistem
menggunakan DFD (data flow diagram). Bahasa pemrograman yang digunakan adalah bahasa pemrograman
berbasis web, dengan menggunakan fr;lmewB codeigniter dan basis data menggunakan SQL (structured query
language) dengan bantuan aplikasi XAMPP. Hasil dari penelitian ini berupa sistem informasi data kependudukan
yang dapat lebih mempermudah dalam pengelolaan data penduduk.

Kata kunci: SIDK, smarr village, extreme programming, DFD, codeigniter, dan XAMPP.

Smart Village in the Form of a Population Data Information System (PDIS) Using
Extreme Programming Methodology

Abstract

Population data is primary data that is needed by every village government. Population data management, which
is done manually, creates many problems and has many !imimc. This study aims to develop a computerized
system that will make it easier to manage population data. This is also in line with the concept of a smart village
which was launched to build a better village . The methodology used is the extreme programming met| logy,
with the creation of functional and non-functional analysis documents, and system design using DFD (tttta flow
diagrams). The programming language used is a web-based programming language, using the rodeigrar
Jramework and database using SOL (structured guery language) with the help of the XAMPP application. The
results of this study are in the form of a population data information system that can make it easier to manage
population data.

Keywords: SIDK, smart village, extreme programming, DFD, codeigniter, and XAMPP.

1. PENDAHULUAN konsep desa cerdas, dengan prosentase dan bentuk
implementasi yang beragam.

Diantara implementasi maupun kajian terkait
desa cerdas, sebagaimana implementasi program
smart village di Kecamatan Benai, Kabupaten
Kuantan Singingi[1], implementasi aplikasi sikia Di
Desa Triharjo, Bantul[2], kajian model desa di
Kabupaten  Konawe[3], dan  implementasi-
implementasi di banyak desa yang lain[4]. Pada skala
internasional, konsep smart village atau desa cerdas
juga telah berkembang dengan sangat pesat. Hal

Smart village merupakan sebuah konsep yang
semakin lama semakin dikenal oleh masyarakat luas.
Diantaranya menyebut dengan istilah desa cerdas dan
smart kampung. Semakin gencarnya desa cerdas
digaungkan, tidak hanya oleh para akademisi, bahkan
oleh pemerintah secara langsung. Mulai dari jajaran
tingkat paling bawah (pemerintahan desa), hingga
tingkat paling atas (pemerintahan pusat) menjadikan
isu desa cerdas menjadi tidak asing di telinga
masyarakat. Banyak desa juga yang telah menerapkan




tersebut dapat dilihat dari berbagai implementasi
yang terbukti sangat bermanfaat untuk masyarakat
desa di negara tersebut. Diantaranya sebagaimana
implementasi e-commerce di cina yang telah sangat
bermanfaat dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat pedesaan di cina[5] dan konsep desa
pintar yang dapat bermanfaat dalam memfasilitasi
pembangunan pedesaan yang berkelanjutan di
Polandia[6].

Dalam sebuah desa, pengelolaan data penduduk
merupakan sebuah kebutuhan pokok yang tidak dapat
dihindari. Data penduduk merupakan data primer
yang nantinya pasti akan dibutuhkan untuk berbagai
keperluan. Pengelolaan data penduduk yang masih
manual, rentan terhadap banyak masalah dan
berbagai keterbatasan. Diantaranya adalah media
penyimpanan yang digunakan untuk mencatat akan
membutuhkan penambahan dan membutuhkan
tempat penyimpanan, serta rentan rusak. Hal tersebut
tentu akan menambah anggaran pengeluaran.
Kesalahan penulisan atau human error, juga mungkin
saja terjadi. Maka akan membutuhkan penambahan
anggaran dana pula, untuk perbaikan data. Waktu
yang dibutuhkan untuk mencatat data yang notabene
tidak sedikit, juga membutuhkan waktu yang tidak
sedikit.

Perlu adanya sistem terkomputerisasi yang
man‘a digunakan untuk mengelola data penduduk,
agar pengelolaan data dapat dilakukan dengan lebih
mudah dan dapat meminimalisir kesalahan
pencatatan. Sehingga, data yang dikelola pun menjadi
lebih aman dari kesalahan dan kerusakan tempat
penyimpanan. Sistem tersebut dapat dikembangkan
dengan menggunakan pemrograman berbasis web,
sehingga akan lebih fleksibel karena dapat
diintegrasikan untuk dikembangkan dengan sistem-
sistem yang lain yang dibutuhkan oleh desa, sesuai
deugk()uscp smart village.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat
sistem informas ta kependudukan (SIDK) yang
dapat digunakan mengelola data kependudukan
dengan lebih mudah dan meminimalisir kekurangan
dan masalah dari pengelolaan data kependudukan
secara manual. Sistem ini juga dirancang untung
dikembangkan dalam sebuah sistem terpadu dengan
mengintegrasikannya dengan sistem-sistem smart
village yang lain.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi pengembangan sistem (perangkat
lunak) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metodologi extreme programming (XP). Metodologi
ini sangat sesuai untuk pengembangan sistem dengan
skala kecil (sederhana) dan tidak rumit[7]. Tahapan
dalam metodologi extreme programming juga cukup
singkat dan dapat mempersingkat proses dalam
pengembangan sistem. Tahapan dari metodologi
extreme programming (XP) adalah; perencanaan,
perancangan, penulisan kode sumber, dan produksi.

7
Satu, dkk, Judul singkat ... 2
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Gambar 1. Tahapan dalam metodologi extreme progrmmming
(XP).

3. LANDASAN TEORI

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa disiplin
keilmuan yang digunakan melandasinya. Diawali
oleh teori yang melatarbelakangi penelitian, yaitu
konsep smart village. Kemudian kebutuhan pokok
pada pemerintahan sebuah desa adalah data
kependudukan.  Selanjutnya  kebutuhan  akan
metodoogi pengembangan sistem, yang akhirnya
menggunakan  extreme  programming  sebagai
metodologi.

3.1. Smart Village

Smart village atau desa cerdas atau smart
kampung merupakan sebuah konsep menyeluruh
mencakup semua kebijakan dan pelaksanaan dalam
wilayah pemerintahan desa. Smart village tidak hanya
berbicara  tentang  kecanggihan  penggunaan
teknologi, melainkan semua sisi pada pemerintahan
desa, meliputi sisi  pemerintahan, penaikan,
kebersihan, ekonomi, dan lain sebagainya. Sebuah
konsep smart village tidak hanya mampu menerapkan
penggunaan teknologi informasi, akan tetapi juga
mampu mengembangkan potesi  sebuah desa,
meningkatkan ekonomi masyarakatnya, dan mampu
menciptakan kualitasi hidup masyarakat desa yang
berkualitas berbasis pada pemanfaatan teknologi
informasi[4].

Smart village memuat beberapa dimensi yang
mencakup aspek-aspek dalanffftata  kelola desa.
Beberapa penelitian mengawali konsep smart village
dari konsep smart city (kota cerdas), hanya berbeda
pada scope wilayah. Namun beberapa penelitian yang
lain langsung merujuk pada smart village dengan
menyertakan argumen penjelas. Dimensi-dimensi
dalam smart village maupun smart city, terangkum
dalam tabel-tabel berikut;




Ta be_lalaug kuman dimensi dalam smart village[4].

dapat Ahli Di i atau aspek

Chatterjee & Kar  Sumber daya. Institusi.

(2017 Layanan Digital.
Keberlanjutan

Viswanadham & Sumber daya, Institusi,

Vedula (2010} Teknologi, Rantai
Layanan

Ramachandra, Sumber daya. Institusi,

Hedge. Teknologi,

Chandran, Keberlanjutan

Kumar, &

Swamiji (2015)

Novi & Ella Sumber daya,

(2019) Teknologi, Rantai

Layanan, Institusi

Sumber: Herdiana (2019).

Tabel 2. Rangkuman dimensi dalam smart city[8]

Peneliti Di i atan aspek
Anthopoulos Sumber Daya.
(2015) Transportasi, Infrastruktur

Glebova et al.
(2014)

Hancke et al.
(2013)

IBM
Soderstrim et
al. (2014)

Naphade et al.
(2011)

Neirotti et al.
(2014)

Yovanof and
Hazapis
(2009)

Anthopoulus
LG (2017)

Perkotaan, Kehidupan,
Pemerintah, Ekonomi,
Koherensi,

Sistem Transportasi
Intelektual, Keamanan
Publik, Konsumsi Energi.
Manajemen dan Kontrol,
Perlindungan Lingkungan,
TIK

Infrastruktur Cerdas,
Pengawasan Cerdas.
Distribusi Listrik dan Air
Cerdas, Bangunan Cerdas,
Layanan Keschatan
Cerdas, Layanan Cerdas.
Transportasi Cerdas
Layanan Perencanaan Dan
Manajemen, Layanan
Infrastruktur, Layanan
Manusia Instrumentasi
(transformasi fenomena
perkotaan menjadi data)
Interkoneksi (data)
Intelijen (dibawa oleh
perangkat lunak))
Layanan Pemerintah,
Transportasi, Energi dan
Air, Kesehatan,
Pendidikan, Keselamatan
Publik. Sistem TIK Inti
Lainnya

Sumber Daya Alam Dan
Energi, Transportasi Dan
Mobilitas, Bangunan,
Kehidupan, Pemerintah,
Ekonomi, Penduduk
Infrastruktur (komunikasi);
Mobilized Services
(kemampuan untuk
memobilisasi data. aplikasi
dan pengguna); Kebijakan
(kerangka hukum untuk
mendorong inovasi)
Infrastruktur Cerdas,
Transportasi Cerdas,
Lingkungan Cerdas,
Layanan Cerdas. Tata
Kelola Cerdas, Orang
Cerdas, Hidup Cerdas,
Ekonomi Cerdas
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Tabel 3. Sman City vs Smarn Village[4].

Aspek Smart City Smart Village
Pendekatan Top-Down Bottom-Up
Posisi Regulator Fasilitator
Pemerintah
Posisi End-User Customer
Masy arakat
Proses Kolektivitas dan Penguatan,
pengembangan  integrasi elemen kesadaran dan
dasar smart city partisipasi terhadap
elemen smart
village
Prioritas Masyarakat dengan ~ Masyarakat
Sasaran maobilitas ting gi menengah, miskin
dan belum
terberdayakan
Prasyarat Pendekatan Pendekatan sosial-
Keberhasilan teknologi menjadi kultural menjadi

basis utama
Adanya identifikasi

basis utama di
mana setiap pihak

didorong untuk yang valid terhadap
menggunakan berbagai nilai,
teknologi informasi kier, norma dan
sebagai dasar masalah yang ada di
keberhasilan smart masyarakat menjadi
city dasar keberhasilan
smart village
Tujuan Terwnjudnya Terwujudnya
teknologi informasi ~ pemberdayaan,
yang mampu penguatan
mencitakan kelembagaan dan
pertumbuhan peningkatan
ekonomi, kesejahteraan
kemudahan akses masyarakat
informasi dan perdesaan yang
layanan dasar. didasarkan atas

sehingga pemanfaatan
menciptakan teknologi informasi
peningkatan

kualitas hidup

masyarakat

perkotaan

Sumber: Susanto (2019).

Sumber: Herdiana (2019)

3.2. Sistem Informasi Data Kependudukan

Sistem informasi  data kependudukan
merupakan sebuah sistem terkomputerisasi yang
dimaksudkan untuk digunakan mengelola data
kependudukan.  Karena  data  kependudukan
merupakan data pokok/ primer dalam pemerintahan
sebuah desa, maka sangat memungkinkan untuk
pengembangan di tahap lanjut. Dalam arti bahwa
SIDK ini dijadikan sebagai awal permulaan dari
sebuah sistem terpadu yang dapat digunakan pada
aspek pemerintahan desa yang lain atau pada dimensi
smart village yang lain. Kata sistem pada sistem
informasi data kependudukan dimaksudkan untuk
memeberi pemahaman kemungkinan pengembangan
pada sistem ini.

3.3. Pemrograman Berbasis We|

Pemrograman berbasis web merupakan sebuah
pemrograman yang dapat digunakan untuk membuat
ap]ikasi/mitem yang dapat berjalan di jaringan
internet. Bahasa pemrograman yang digunakan untuk




membuat aplikasi yang berbasis web pun sangat
beragam, diantaranya PHP, CSS, JavaScript, HTML,
dan banyak lagi.

Dalam penelitian ini, salah satu bahasa
pemrograman yang digunakan ild PHP dengan
bantuan framework codeigniter. PHP merupakan
bahasa pemrograman yang digunakan untuk
terhubung dengan server. PHP sangat populer dalam
bahasa pemrograman berbasis web[9].

Codeigniter merupaka framework dari bahasa
pemrograman  PHP.  Codeigniter menjadikan
pemngembangan sistem dengan menggunakan PHP
menjadi lebih mudah dan cepat.

3.4. Data Flow Diagram (DFD)

Data flow diagram atau DFD merupakan
representasi grafik yang menggambarkan aliran
informasi dan  transformasi informasi yang
diaplikasikan sebagai data yang mengalir dari
masukan (nput) dan keluaran (output)[10]. DFD
digunakan untuk merancang sistem dengan pola
berlevel. Semakin besar atau komplekas sebuah
sistem, akan semakin besar pula level DFD yang
dibuat. Notasi dalam DFD ada empat, yaitu; proses,
entitas, alur/ aliran, dan datastore.

3.5. SQL (Structured Query Language)

Structured query language (SQL) adalah bahasa
standar untuk mengakses database relasional [11].
Beberapa aplikasi database yang dapat digunakan
untuk mengimplementasikan bahasa sql, adalah;
SQLIlite, MySQL, dan PostgreSQL[12]. SQL
memungkinkan  pengguna untuk  mengambil,
menyimpan, memodifikasi dan menghapus data,
membuat, memodifikasi dan menghapus objek
database  (misalnya, tabel, kolom, prosedur,
pengguna), memberikan dan mencabut hak
pengguna, dan pernyataan kelompok ke dalam
transaksi. Perintah SQL disebut pernyataan, dan
pernyataan yang mengambil data dari database
disebut kueri. [13].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem informasi data kependudukan (SIDK) ini
merupakan salah satu dari hasil penelitian sistem
terpadu (beberapa sistem yang terintegrasi). Untuk
pemerintahan desa yang dijadikan sebagai tempat
studi kasus penelitian ini yaitu di Desa Melirang
Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik. Terdapat
beberapa hasil penelitian yang akan diuraikan
selanjutnya,  yaitu  berupa; analisa  sistem,
perancangan sistem, tampilan sistem, dan database
sistem.
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4.1. Analisa Sistem

Analisa sistem informasi data kependudukan
(SIDK) terdiri dari analisa fungsional sistem dan
analisa nonfungsional sistem. Analis fungsional
sistem terdiri; Zéngelola data kependudukan (input/
memasukkan (Tillil, edit/ merubah data, delete/
menghapus data, dan searching/ mencari data) dan
membuat laporan bulanan/ semester/ tahunan. Untuk
analisa  nonfungsional  sistem  terdiri  dari;
menyediakan aplikasi  browser sebagai media
pembuka sistem dan memanggil alamat/ link dari
SIDK dengan benar pada browser.

4.2, Perancangan Sistem

Untuk perancangan sistem menggunakan data
flow diagram (DFD) sebagai alat bantu untuk
menyamakan pﬁl‘Sﬂa semua stakeholder sistem.
Perancangan DFD yang telah dibuat dapat dilihat
pada gambar berikut;

Gambar 2. Perancangan DFD SIDK.

DFD SIDK sebagaimana terdapat pada gambar,
memiliki satu end wuser yaitu admin desa. Terdapat 6
proses pada DFD tersebut, yaitu; login sistem, cari
data, delete data, print laporan, edit data, dan input
data. Masing-masing sistem memiliki aliran masih
dan aliran keluar. Dalan DFD tersebut juga terdapat
satu data storem yaitu data kependudukan.

4.3. Tampilan Sistem

SIDK memiliki beberapa tampilan. Tampilan-
tampilan tersebut dibangun berdasarkan
pengembangan informasi dari analisa sistem dan
perancangan sistem. Diantara tampilan sistem yang
telah dibangu adalah tampilan halaman logi, tampilan
halaman awal. Homepage, halama tambah data
kependudukan, dan halaman data KK. Untuk
jclelsem lebih rinci terkait masig-masing halaman,
dapat dilihat pada penjelasan berikut;




Desa Melirang

Statern Tnformasi Fependuduhan

Password

Masubkkan Password

= )

Lagin

Gambar 3. Tampilan halaman login.

Aktifitas login sebagaimana pada tampilan
halaman  login  tersebut, dilakukan dengan
memasukkan password. Kemudian menekan tombol
login. Jika pasword yang dimasukkan benar, maka
tampilan akan menuju pada halaman homepage.
Namun jika password yang dimasukkan salah, maka
halaman akan kembali pada halaman login dan
diinstruksikan untuk mengisi pasword kembali.

Drtmaess i . .
— B a Uerg a [ L]
e - a E "

o oo ™ a T L

Gambar 4. Tampilan halaman awal (homepage/ dasboard) SIDK.

Setelat proses login dilakukan dengan benar,
maka tampilan akan mengarah pada halama
homepage. Pada tampilan halaman awal akan
langsung  mengarahkan admin  pada data
kependudukan. Di dalam badan utama halaman awal
terdapat tabel data penduduk yang dapat ditampilkan
secara terpilih, yaitu dengan menentukan jumlah
banyak data yang tampil, dan pencarian data sesuai
kata kunci (keyword) yang diketikkan oleh admin.
Jika admin memasukkan beberapa karakter ke dalam
kolom pencarian, maka tampilan akan mengeluarkah
hasil data sesuai reguest admin.

Pada tampilan halaman awal tersebut juga
menampilkan menu-manu utama pada sisi kiri
tampilan. Menu-menu utama tersebut adalah; menu
tambah data, menu cetak, menu data penduduk, menu
data KK, dan menu data alamat. Jika admin memilih
menu tambah data, maka halaman akan berpindah
menuju halaman tambah data. Jika memilih menu
cetak maka halaman akan menampilkan fasilitas
cetak dan dapat digunakan untuk mencetak data
penduduk sesuai request admin. Jika memilih menu
data penduduk, maka tampilan akan menampilkan
halaman homepage. Jika admin memili menu data
KK maka tampilan akan menuju pada halaman data
KK.
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Gambar 5. Tampilah halaman tambah data SIDK.

Tampilan selanjutnya yaitu tampilan halaman
tambah data penduduk .tampilan halaman tambah data
penduduk berisi form pengisian untuk memasukkan
data-data penduduk. Rinci kolom pengisian yang
harus diisi, disesuaikan berdasarkan data KK (kartu
mmrgal). Diantara kolom pengisisan yang harus diisi
adalah; NIK (nomor induk kependudukan), nama,
jenis kelamin, tempat lahir, tanggal lahir, dan agama.
Serta harus memasukkan juga, identitas KK (secara
general) meliputi nomor KK, nama kepala keluarga,
alamat, rt, dan rw.

Gambar 6. Tampilan halaman data KK pada SIDK.

Apabila menu data KK diklik maka akan tampil
halaman sebagaimana gambar hilli] data KK.
Pada badan utama halaman tersebut akan
menampilkan sebuah tabel yang berisi data KK satu
desa, namun hanya data pokoknya saja. Data pokok
yang dimaksud meliputi kolom nomor KK, nama
kepala keluarga, dan jumlah keluarga.

4.4. Database Sistem

Basis data dalam sistem informasi data
kependudukan (SIDK) ini menggunakan bahasa SQL
(structured query language) dengan bantuan aplikasi
phpmyadmin pada server XAMPP. Dalam database
SIDK terdapat 8 tabel.

He camapens . Mo Alamat He S sttush
o i6_pand : Inay # 14_Puts T
W ia_persidican : ini7)

& id_bal : il T) Wt i)

4 id_alamat : ineT)

nama_glamat - varchae(205) nama_hust : charzs)

® id_sgama - inl[T) oo i) - datakk
' Ia_hub : Int7} ¥ hodeges : ing11)

L T} desa - chaeitd)

 icianin | ind(7) wecamatan - char(S0) @ ot B0y

narma_bepksl - varchan255)

nama_lang - chas(s0) kabupaten - chasE0)

ol - waechas{®0) previni - ehaesn) He =
statszperkawi
tmmpas_lahis : varcrariS0) pree—
Iez_mwin : Ima(Ty
= tg_lais  date Bo oo agama e !
" *_agama : I7) namastmain - cha(25)
pskarjaan | char=a) 3 N i
iawarganagarasn : char 10} nama_sgama - varchet 10} [Pfages = pendidikan
& Po_paspor : ing50) Mo r—— ¥ i_pandicinan : Ina7)

& s_bilag © inkS0) nama_pandiditan : chas{50]

o Id_bel : imi(T)
nama_gyah : charf5a) nama,_kel : char(18)
nama_ibu : chari0}

Gambar 7. Basis data SIDK pada server XAMPP.




Sebagaimana telah disebutkan bahwa tabel pada
database SIDK berjumlah 8, tabel-tabel tersebut
adalah tabel datapend, tabel alamat, tabel agama,
tabel jenis_kel, tabel statushub, tabel datakk, tabel
statusperkawinan, dan tabel pendidikan. Untuk
struktur lengkap masing-masing tabel dalam database
SIDK dapat dilihat pada tabel penjelas berikut;

Tabel 4. Strukiur tabel datapend.

©

no nama kolom tipe & panjang
data

1 id_pend integer(7)

2 id_pendidikan integer(7)

3 id_kel integer(7)
4 1d_agama integer(7)

5 1d_hub integer(7)
1) id_kk integer(7)

7 id_kawin integeri7)

8 nama_leng cter(30)
9 nik varchar(50)
10 tempat_lahir varchar(50)
11 tgl_lahir date

12 pekerjaan character(50)
13 kewarganegaman  character(50)
14 no_passpor integer(50)
15 no_kitap integer(50)
16 nama_ayah character(50)
17 nama_ibu character(50)

Tabel 5. Struktur tabel alamat.

no nama kolom tipe & panjang
data
1 1d_alamat integer(7)
g nama_alamat varchar(255)
3 it integer(11)
4  rw integer(11)
5 kode pos integer(11)
6 desa character(50)
7 kecamatan character(50)
8 kabu paten character(50)
9 propinsi character(50)
Tabel 6. Struktur tabel agama
no nama kolom tipe & panjang
data
1 id_agama integer(7)
2 nama_agama varchar(10)

_a Tabel 7. Struktur tabel jenis_kel
no nama kolom ftipe & panjang
data
1 id kel integer(7)
2 nama_kel character(10)

Tabel 8. Strukiur tabel statushub.

no nama kolom tipe & panjang
data
1 id_hub integer(7)
2 nama_hub character(25)
_a Tabel 9. Struktur tabel datakk.
no nama kolom tipe & panjang
data
1 wd_kk integer(7)
2 Id_alamat integer(7)
3 No_kk integer(7)
4 Nama_kepkel varchar(255)
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Tabel 10. Struktur tabel pendidikan.

no nama kolom tipe & panjang
data
1 id_pendidikan integen(7)

2 nama_pendidikan character(50)

KESIMPULAN

Penelitian  ini  menghasilkan baeralpal

kesimpulan, merujuk pada tujuan penelitian, sebagai
berikut;

[

[21

[31

4]

(51

1. Sistem informasi data kependudukan
merupakan sistem informasi yang dapat
digunakan untuk mempermudah
pengelolaan  data  kependudukan pada
pemerintahan desa.

2. Sistem informasi data kependudukan dapat
menckan  biaya  pengeluaran  untuk
pencatatan data kependudukan, sehingga
dapat mengurangi pengeluaran biaya.

3. Sistem informasi data kependudukan dapat
digunakan  untuk  mengelola  data
kependudukan  dengan lebih  cepat,
dibandingkan pengelolaan data
kependudukan dengan sistem manual.

4. Sistem informasi data kependudukan
merupakan sebuah sistem awal yang dapat
dikembangkan ke dalam sistem informasi
terpadu dengan sistem-sistem informasi
yang lain dalam pemerintahan desa.
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